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Abstrak 

 

Tenun Kajang adalah kerajinan tradisional dari masyarakat Kajang di Kab. Bulukumba Provinsi Sulawesi 

Selatan. Tenun Kajang memiliki ciri khas, yaitu warna biru gelap yang menyerupai warna hitam legam. Warna 

tersebut berasal dari pewarnaan alam, yakni daun tarung. Warna hitam sendiri bagi masyarakat Kajang 

dilambangkan sebagai bentuk kesederhanaan, dengan filosofi bahwa dalam menjalani kehidupan hendaknya 

tetap sederhana, baik dalam bersikap maupun berbicara. Dalam bahasa lokal Tenun Kajang disebut sebagai 

“Tope Le’leng” (sarung hitam) adalah sebuah pengetahuan tradisional dan budaya yang memiliki ikatan erat 

dengan alam. Proses menenun Tenun Kajang berkisar tiga sampai empat bulan lamanya, biasanya diberi motif 

garis vertikal biru, emas, kuning, merah dan putih. Motifnya tidak ramai seperti kain etnik lain pada umumnya. 

Hal ini sesuai dengan prinsip masyarakat Kajang sendiri, yaitu kesederhanaan. Alat tenun yang digunakan 

merupakan warisan dari leluhur. Tenun Kajang dibuat dengan proses alamiah dan ditenun oleh tangan-tangan 

terampil para perempuan Kajang. Selain menjadi pakaian sehari-hari masayarakat Kajang, Tenun Kajang juga 

menjadi syarat pada upacar adat di Kajang serta menjadi identitas budaya dari masyarakat Kab. Bulukumba 

yang sering dipakai dalam acara formal dan penting. Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Tenun 

Kajang bertujuan meningkatkan potensi ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat lokal Kajang melalui 

permohonan Indikasi Geografis Tenun Kajang ini. 

 


